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ABSTRAK

Salah satu cara yang bisa dikembangkan dalam pajatzel PAI di Kelas
XI' RPL 1 SMK Negeri 4 Kendal adalah strategery oneis a teacher here yang
merupakan strategi tepat untuk mendapatkan pasiskelas secara keseluruhan
dan secara individual. Strategi ini juga membesiekepatan kepada setiap peserta
didik untuk berperan sebagai guru bagi pesertak daihnya. every one is a
teacher here merupakan langkah cepat, menyenangkan, mendukamgsecara
pribadi menarik hati, sehingga peserta didik tilakya terpaku di tempat duduk,
bergerak leluasa dan berfikir keraso{ing about and thinking hard)

Siswa tidak hanya aktif mendengar dan melihat peanma
Siswa terlibat sejak awal proses belajar mengagdiingga siswa
benar benar menjadi subjek bukan objek. Siswa mayapuatau

memiliki waktu sepenuhnya untuk belajar, berfilkandberbicara.

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelasgydilakukan
melalui 2 siklus atau lebih dengan setiap sikluspannya adalah
perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. UPgmglan data
dilakukan melalui observasi dikelas dan dokumentasil tindakan
yang dilakukan. Prosedur penelitian tindakan k&tagserdiri dari 4

tahap yaitu perencanaan, tindakan, observasi dekdi.

Hasil penenlitian menunujukkan 1) Stratesyeryone is a teacher here pada
pembelajaran PAI dapat meningkatkan keaktifan aelajswa materi pokok
perilaku terpuji kelas XI RPL 1 SMK Negeri 4 Kendahal ini terlihat
peningkatan hasil test siswa pada tiap siklus danpada pra siklus tingkat
ketuntasannya ada 6 siswa atau 15,8 %, naik mebfadiswa atau 26,3 %, naik
lagi pada siklus Il yaitu 17 siswa atau 44,8 % daakhir siklus Ill menjadi 34

siswa atau 89,5%. Kenaikan ini disebabkan karerbapgean tindakan yagn



dilakukan oleh guru pada tiap siklusnya. 2) Strategry one is a teacher here
pada pembelajaran PAlapat meningkatkan hasil belajar siswa materi pokok
perilaku terpuji di Kelas XI RPL 1 SMK Negeri 4 Kagd, hal ini terlihat
peningkatan keaktifan siswa pada tiap siklus dimgaaa siklus pertama
keaktifan siswa pada kategori baik dan baik sekdd 9 siswa atau23,6 % naik
menjadi 22 siswa atau 57,9 % dan di akhir siklusnkknjadi 36 siswa atau 94,7
%. Ini menunjukkan kecenderungan peserta didik tsualktif dalam proses
pembelajaran, terbukti peserta didik aktif mendekgn dengan seksama
penjelasan guru, peserta didik aktif sekali dajanimses pembelajaran, peserta
didik mempunyai antusias yang tinggi dalam menggedteri dan peserta didik
ikut terlibat aktif dalam kerja kelompok ketika dib motivasi tinggi oleh guru

dalam setiap pembelajaran yang dilakukan.

Kata Kunci

Strategievery oneis a teacher here, keaktifan, hasil belajar, perilaku terpuiji\



A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan agama Islam di sekolah merupakan usabi@arsy guru
dalam mendidik peserta didiknya untuk meyakini, rakami dan
mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingaengajaran atau
pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapabatujang telah ditetapkan.

SMK Negeri 4 Kendal adalah salah satu lembaga déaat tingkat
menengah kejuruan. Lembaga pendidikan ini telahemagkan kurikulum
edisi 2008, yang menempatkan mata pelajaran PAdgselmata pelajaran
yang strategis, karena PAI dapat membantu memabamiber ajaran Islam
yaitu al-Qur'an dan al-Hadits, sebagai pedoman kuhidup yang baik bagi
peserta didi¥.

Sesuai dengan perkembangan pendidikan modern, SM#germ 4
Kendal menerapkan kurikulum tingkat satuan pendidik sebagai
penyempurnaan dari kurikulum berbasis kompetendBK(K Kurikulum
tingkat satuan pendidikan (KTSP) adalah kurikulymerasional yang disusun
dan dilaksanakan di masing-masing satuan pendiddidandingkan dengan
kurikulum sebelumnya (1994 dan Kurikulum Berbasisnifpetensi 2004)
KTSP memuat dua ketentuan yakni standar isi damdatakelulusan. Pada
pelaksanaannya proses pencapaian kedua standdbutesangat terbuka dan
diserahkan kepada daerah masing-masing dan membelkleluasaan
kepada tingkat satuan pendidikan untuk mengembangliakulum tersebut
sesuai dengan Satuan Pendidikan, potensi daerakitastik daerah, sosial
budaya masyarakat setempat, dan Peserta didikkdiabe masing-masing.
Proses pembelajaran yang dilakukan di SMK NegdfeAdal menerapkan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Prinsip yanigedgunakan SMK
Negeri 4 Kendal dalam menerapakan KTSP berpusat padkembangan dan
peningkatan kemampuan peserta didik baik kogrpikomotorik maupun
afektif dalam menunjang kehidupannya, selain iturilkilum Tingkat Satuan
Pendidikan di SMK Negeri 4 Kendal dipersiapkan kntobengatasi gejolak



globalisme yang semakin kuat yang menuntut krdaiwlari seseorang untuk

menghadapinya.

Kelas XI RPL 1 menjadi subyek penelitian karena :

1. Pada kelas ini peserta didik lebih heterogen dilenielas lain baik dari
segi kemampuan rata-rata peserta didik maupunjaatah laki-laki dan
wanita yang ada dikelas

2. Prestasi hasil belajar PAI masih jauh dibawah KK dnasih lebih rendah
di banding mata pelajaran lain

3. Peserta didik masih ada yang beranggapan bahwagtegarbin PAI seolah-
olah hanyalah masalah pengetahuan teoritik darangurmenyentuh
pengamalannya.

Dalam Pendidikan Islam, khususnya proses belajargajar fungsi
pendidikan yang paling penting adalah bagaimanaunten peserta didik
untuk mau belajar dan dapat belajar. Dalam mendeaj@unya guru lebih
banyak ditekankan pada strategi kreasi intelektlaal strategi kognitif dari
pada informasi verbal. Dengan cara mengajar yangkin, strategi belajar
tersebut diharapkan dapat menghasilkan interakai kigerlibatan yang
maksimal bagi peserta didik dalam belgjar.

Sedangkan pelaksanaan pembelajaran PAI di KelaBRP{U 1 SMK
Negeri 4 Kendal bukan suatu hal yang mudah, kakeg&atan pembelajaran
ini bagi peserta didik dianggap waktunya kurangeka pada pelajaran lain
peserta didik diberi waktu yang banyak untuk mespgedsikan diri dan
kemampuannyi.

Selain itu kegiatan Pembelajaran PAI ini, dianggkgh sebagian para
peserta didik SMK Negeri 4 Kendal tidak ada orishte depan yang jelas.
Berbeda dengan mata pelajaran yang lain yang mekakapada praktek,
sepertiketerampilan memperbaiki komputgaing ke depannya akan menjadi
teknisi yang banyak dibutuhkan oleh banyak instansi

SMK Negeri 4 Kendal merupakan sekolah yang melaksam proses
pembelajaran PAdebagasalah satu kurikulum. Untuk pelaksanaannya sangat

beragam. Metode yang digunakan berbeda antaraygagisatu dengan guru
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yang lain. Tetapi peserta didik masih banyak yadgkt berminat untuk
mengikuti Kegiatan Pembelajaran PAI, Ini adalahuséb bentuk ketidak
seriusan mereka terhadap Kegiatan Pembelajaran®Adiar problem yang
dialami murid, ada problem lain yaitu dalam penggm metode
pembelajaran yang kurang efektif, karena pesedik tidak merasa nyaman
dalam pelajaran PAI ini, karena peserta didik dikKStdrbiasa pelajaran yang
bersifat keterampilan.

Untuk itu proses pembelajaran yang dilakukan hamustebih
mengarahkan pada proses keaktifan peserta didiknagieeka memahami apa
yang sedang dipelajari, di Kelas XI RPL 1 SMK NegeKendal selama ini
proses pembelajran PAI lebih mengarah pada prosesbglajran yang
bersifat pasif dengan guru banyak ceramah danrdidéngan tanya jawab,
sehingga hasil yang diperoleh adalah kemampuanasgailam menghafal
tanpa mereka mengalami sendiri materi yang meragatian

Salah satu cara yang bisa dikembangkan dalam pajatzei PAI di
Kelas XI RPL 1 SMK Negeri 4 Kendal adalabActive Learning yang
merupakan kesatuan sumber kumpulan strategi-stragrgbelajaran yang
komprehensif.Active Learning meliputi berbagai cara untuk membuat peserta
didik aktif sejak awal melalui aktivitas-aktivitagang membangun kerja
kelompok dan dalam waktu singkat membuat merekfkbietentang materi
pelajaran. Active Learning merupakan langkah cepat menyenangkan,
mendukung dan secara pribadi menarik hati, sehinmggerta didik tidak
hanya terpaku di tempat duduk, bergerak leluasabesfikir keras oving
about and thinking aloud).’

Siswa tidak hanya aktif mendengar dan melihat perama tetapi
siswa terlibat sejak awal proses belajar menga&hingga siswa benar benar
menjadi subjek bukan objek. Siswa mempunyai ataumitike waktu
sepenuhnya untuk belajar, berfikir dan berbiéara.

Dengan demikian pembelajaran dapat dikatakan &fekpabila

seorang guru dapat membimbing anak-anak untuk mémaguasi yang



memberikan pengalaman-pengalaman dan kegiatanrgangrik yang dapat

menimbulkan kegiatan belajar peserta didik.

Berangkat dari data diatas peneliti ingin mengkigbih jauh
penerapan metodactive learning dengan strategiveryone is a teacher here
(semua siswa bisa jadi guru) sebagai upaya penmgkeaktifan dan prestasi
belajar PAI pokok materi perilaku terpuji kelas RPL 1 SMK Negeri 4
Kendal.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maklaus fo
permasalahannya adalah sebagai berikut:

a. Apakah strategeveryone is a teacher here pada pembelajaran PAI dapat
meningkatkan keaktifan belajar siswa materi pokeklgku terpuji kelas XI
RPL 1 SMK Negeri 4 Kendal?

b. Apakah strategevery one is a teacher here pada pembelajaran PAllapat
meningkatkan hasil belajar siswa materi pokok pkulterpuji di Kelas XI
RPL 1 SMK Negeri 4 Kendal?

. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tpgpraglitian ini
adalah:

a. Untuk mengetahui peningkatan keaktifan belajar @ipada pembelajaran
PAI materi pokok perilaku terpuji di Kelas XI RPL SMK Negeri 4
Kendal setelah menggunakan metoative learning dengan strategi
everyoneis a teacher here.

b. Untuk mengetahui peningkatatan hasil belajar sipada pembelajaran
PAI materi pokok perilaku terpuji di Kelas XI RPL S3MK Negeri 4
Kendal setelah menggunakan metoative learning dengan strategi
everyoneis a teacher here.

. Signifikansi

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, signifikgesielitian ini adalah
sebagai berikut:



a. Secara teoritis deskripsi tentang proses pemloatajdengan tindakan
kelas dapat memberikan informasi tentang metodg yapat digunakan
dalam pembelajaran PAI di Sekolah Menengah Keju(SafK).

b. Secara praktis memberikan gambaran khusus tenteoges pembelajaran
PAI Kelas XI RPL (Rekayasa Perangkat Lunak) 1 SMégéli 4 Kendal
dengan menggunakarnetode active learning dengan strate@veryoneisa
teacher here. Hal ini dapat digunakan sebagai bahan kajian gagi atau
pihak terkait dalam menggunakan media dan metoad@lajaran.

B. Peningkatan Keaktifan dan Hasil Belajar Pembelajaran PAI di Sekolah
Menengah Keuruan Menggunakan Strategi Every OnelsA Teacher Here
1. Peningkatan Keaktifan belajar PAI di Sekolah Menengah Kejuruan

Keaktifan berasal dari kata aktif yang berarti git#tu dinamis. Sedang
keaktifan berarti kegiatan.

Yang dimaksud dengan keaktifan belajar PAI adalkeddkan peserta
didik yang selalu giat dan sibuk diri baik jasmanaupun rohani dalam
mengikuti kegiatan belajar PAI yang berlangsungettiolah.

Keaktifan belajar PAI terdiri dari keaktifan Psilklan keaktifan fisik.

a. Keaktifan Psikis

Keaktifan psikis adalah keadaan jiwa yang sangéf pkda saat
proses pembelajaran berlangsung. Keaktifan Psi&lgunti :
1) Keaktifan indera.
2) Keaktifan akal.
3) Keaktifan Ingatan
4) Keaktifan Emost?
b. Keaktifan Fisik
Keaktifan fisik adalah suatu kegiatan yang banyakhibbungan
dengan jasmartt: Keaktifan fisik meliputi :
1) Mencatat.
2) Membaca
3) Mendengarkan
4) Bertanya pada Guru.



5) Latihan atau praktik?

Dari penjelasan diatas, dapat peneliti simpulkamMaayang dimaksud
aktifitas belajar adalah aktifitas yang bersifaikis maupun fisik. Dalam
kegiatan belajar kedua aktifitas itu harus terk8kbagai contoh seseorang
sedang belajar membaca. Secara fisik kelihatan daimang tadi membaca
menghadapi suatu buku, tetapi mungkin pikiran sikegntalnya tidak tertuju
pada buku yang dibaca. Ini menunjukkan tidak kessnaantara aktifitas
psikis dengan fisik. Kalau demikian maka belajartilak akan optimal.

Selanjutnya pembelajaran PAI itu dikatakan aki#pat dilihat tingkah
laku mana yang muncul dalam suatu proses belajagajer berdasarkan apa
yang dirancang oleh guru.

Indikator tersebut dapat dilihat dari lima segifya
a. Segi peserta didik

1) Keinginan, keberanian menampilkan minat, kebutudempermasalahan
yang dihadapinya.
2) Keinginan dan keberanian serta kesempatan untylatisipasi dalam
kegiatan persiapan, proses dan kelanjutan belajar.
3) Penampilan berbagai usaha belajar dalam menjat@amintenyelesaikan
kegiatan belajar sampai mencapai hasil.
4) Kemandirian belajar.
b. Segi guru tampak adanya
1) Usaha mendorong, membina gairah belajar dan besipasi dalam
proses pengajaran secara aktif.
2) Peran guru yang tidak mendominasi kegiatan betaserta didik.
3) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk dvefagnurut cara
dan keadaan masing-masing.
4) Menggunakan berbagai macam metode mengajar darelgad multi
media.
c. Segi program tampak hal-hal berikut
1) Tujuan sesuai dengan minat, kebutuhan serta kemreampmserta didik.



2) Program cukup jelas bagi peserta didik dan mengnfmeserta didik
untuk melakukan kegiatan belajar.
d. Segi situasi menampakkan hal-hal berikut
1) Hubungan erat antara guru dan peserta didik, gamugdru, serta dengan
unsur pimpinan sekolah.
2) Peserta didik bergairah belajar.
e. Segi sarana belajar tampak adanya
1) Sumber belajar yang cukup.
2) Fleksibilitas waktu bagi kegiatan belajar.
3) Dukungan media pengajaran.
4) Kegiatan belajar baik di dalam maupun diluar kéfas.

Belajar merupakan aktivitas yang sangat komplelkanrznyak sekali
faktor yang mempengaruhinya sesuai dengan kondisi dimana aktivitas
belajar itu dilaksanakan. Dari sekian banyak faktang mempengaruhinya,
maka secara garis besarnya dapat dibagi dalanstikdai yaitu faktor intern
(faktor yang berasal dari dalam diri si pelajarh daktor ekstern (faktor yang
berasal dari luar diri si pelajar), namun untukiigkblasnya akan dikemukakan
beberapa pendapat diantaranya :

Sumadi Suryabrata menyebutkan bahwa belajar sadigangaruhi
oleh beberapa faktor, yaitu :

a. Faktor-faktor yang berasal dari luar diri pelajang terbagi menjadi dua,
yaitu :
1) Faktor-faktor non sosial (keadaan udara, suhu,acdan waktu)
2) Faktor-faktor sosial (manusia yang di sekitar $ajoe)
b. Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri pelajar.
Faktor ini digolongkan menjadi :
1) Faktor-faktor fisiologis (bentuk atau keadaan tybuh
2) Faktor psikologis (keadaan atau kondisi psiKis).

Adapun untuk meningkatkan keaktifan siswa antara:la

a. Penampilan guru yang hangat dan menumbuhkan pagigpositif

b. Peserta didik mengetahui maksud dan tujuan pefabeta
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c. Tersedia fasilitas, sumber belajar, dan lingkungemg mendukung

d. Adanya prinsip pengakuan penuh atas pribadi speaprta didik

e. Adanya konsistensi dalam penerapan aturan ataakper oleh guru di
dalam proses belajar mengajar

f. Adanya pemberian “penguatan” dalam proses betagargajar

g. Jenis metode pembelajaran menarik atau menyenaigkamenantang

h. Penilaian hasil belajar dilakukan serius, obyekiiti dan terbuka?®

. Peningkatan Hasil Belajar PAI di sekolah Menengah Kejuruan

Hasil belajar adalah hasil yang telah dicapai dgmatdinyatakan dalam
angka-angka maupun dengan kata-kata.

Hasil belajar adalah hasil yang telah di capai gabakibat dari adanya
kegiatan peserta didik kaitannya dengan belajathya.

Hasil belajar juga berarti hasil yang telah dicapi@h murid sebagai
hasil belajarnya, baik berupa angka, huruf, atadattan yang mencerminkan
hasil belajar yang telah dicapai masing-masing afedém periode tertentd.

Sedangkan Pendidikan Agama Islam adalah “peramhdiengan
melalui ajaran Islam yaitu berupa bimbingan darhasuerhadap anak didik
agar nantinya setelah selesai dari pendidikan patda@emenuhi, menghayati
dan mengamalkan ajaran-ajaran agama lIslam yany wlgkini secara
menyeluruh serta menjadikan ajaran Islam sebagaii pandangan hidupnya
(way of life) dan keselamatan dan kesejahteraanphdi dunia maupun di
akhirat kelak™®

Jadi hasil pembelajaran PAI adalah kemampuan—kemmampang
dimiliki peserta didik setelah ia menerima pengaambelajar dam
pembelajaran PAI yang diperoleh melalui usaha dal@nyelesaikan tugas-
tugas belajar. Adapun perubahan tersebut melipikap, pengetahuan,
kebiasaan, perbuatan, minat, perasaan dan lain#@nsemua perubahan
tersebut secara terperinci dan jelas terbagi metgalbagian yaitu: kognitif,
afektif dan psikomotorik.

Untuk memperoleh hasil belajar yang diharapkan asuk didalamnya

hasil belajar PAl maka ada kriteria untuk menentutkagkat keberhasilan atau
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hasil belajar PAI. Menurut Nana Sudjana, ada duteria yang dijadikan

sebagai tolok ukut keberhasilan hasil belajar yaitu

a. Kriteria ditinjau dari sudut prosesnya

b. Kriteria ditinjau dari sudut hasil yang dicapairya.

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa ada bebecspa yang bisa
dilakukan sebagai berikut:

a. Menyediakan pengalaman langsung tentang obyek-aiyegia bagi anak.

b. Menciptakan kegiatan sehingga anak menggunakanaspemikirannya

c. Mengembangkan kegiatan sesuai dengan minat-miaét an

d. Membantu anak mengembangkan pengetahuan dan ké&arbpru yang
didasarkan pada hal-hal yang telah mereka ketadmuitelah dapat mereka
lakukan sebelumnya.

e. Menyediakan kegiatan dan kebiasaan yang ditujukamtuku
mengembangkan semua aspek pengembangan kognsiid), semosional,
fisik afeksi dan estetis dan agama.

f. Mengakomodasikan kebutuhan anak-anak untuk melakakfitas fisik,
interaksi sosial, kemandirian dan mengembangkagahdiri yang positif.

g. Memberikan kesempatan menggunakan bermain sebabana belajar

h. Menemukan cara-cara untuk melibatkan anggota kgauamak’®

. Pembelajaran PAI di Sekolah M enengah Umum

Menurut Ibnu Hadjar yang dikutip oleh Muntholi'aliRAl adalah
sebutan yang diberikan pada salah satu subyekapmiayang harus dipelajari
oleh peserta didik muslim dalam menyelesaikan pkkaliinya dalam
tingkatan tertentdf*

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah upaytar sdan
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk ereig memahami,
bertakwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkaramjeslam dari sumber
utamanya al-Qur'an dan Hadits. Melalui kegiatan ilgan, pengajaran,
latihan, serta penggunaan pengamalan. Dibarentgirtan untuk menghormati
agama lain dalam hubungan antar kerukunan umagj@®@dalam masyarakat

hingga terwujud kesatuan dan persatuan bafgsa.
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Pendidikan Agama Islam di SMK bertujuan untuk:

a. Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pekarpudan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengapaianasaan, serta
pengalaman peserta didik tentang agama Islam sghimgnjadi manusia
muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaakepada Allah
SWT;

b. Mewujudkan manusia Indonesia berakhlak mulia yaitanusia yang
produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin, bertobarsi (tasamuh), serta
menjaga harmoni secara personal dan sé3ial.

Ruang lingkup materi Pendidikan Agama Islam di SNeliputi
beberapa materi sebagai berikut.

a. Al Quran dan Hadits

b. Agidah

c. Akhlak

d. Figih

e. Tarikh dan Peradaban Islam.

Dari ketiganya lahirlah ilmu tauhid, figih dan ilnakhlak. Ketiga ilmu
pokok agama ini dilengkapi dengan pembahasan tagamm Islam yaitu Al-
Qur'an dan hadits serta ditambah sejarah Islanu yaitkh. Sehingga secara
berurutan: llmu tauhid, Figih, Al-Qur'an Hadits dakhlak dan Tarikh?*

. Strategi Everyoneis A Teacher Here

Everyone is a teacher here ini sangat tepat untuk mendapatkan
partisipasi kelas secara keseluruhan dan secanadmal. Strategi ini juga
memberi kesempatan kepada setiap peserta didik betyperan sebagai guru
bagi peserta didik lainnya. Prosedurnya:

a. Bagikan secarik kertas /kartu indeks kepada selpesierta didik. Mintalah
peserta didik untuk menuliskan satu pertanyaaratgninateri pelajaran
yang sedang dipelajari di kelas (misalnya tugas baeen) atau sebuah
topik khusus yang akan didiskusikan di dalam kelas.

b. Kumpulkan kertas, acak kertas tersebut, kemudigikéa kepada setiap

peserta didik. Mintalah kepada setiap peserta didiktalah mereka untuk
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membaca dalam hati pertanyaan-pertanyaan dalanaskégtsebut dan
memikirkan jawabannya.
Mintalah peserta didik untuk membacakan sukaref@pgaan tersebut dan
jawabannya
Setelah jawaban diberikan, mintalah peserta didiétnnlya untuk
menambahkannya
Lanjutkan dengan sukarela berikutnya.

Variasi
Kumpulkan kertas tersebut. Siapkan panelis yangn akaenjawab
pertanyaan tersebut, bacakan setiap kertas damsdisk. Kemudian,
gantikan panelis secara bergantian.
Mintalah peserta didik untuk menuliskan dalam lefiersebut pendapat
dan hasil pengamatan mereka tentang materi yaegiktin. >

Secara umum prinsip-prinsip yang harus diperhatikaam everyone

isateacher here yang diturunkan dari prinsip belajar adalah:

a.

Hal apa pun yang dipelajari oleh murid, maka iaukamempelajarinya
sendiri tidak ada seorang pun yang dapat melakidegiatan belajar
tersebut untuknya.
Setiap murid belajar menurut tempo (kecepatan Eerahn setiap
kelompok umur terdapat variasi dalam kecepatarjdrgla
Seorang murid belajar lebih banyak bilamana setilgmgkah
memungkinkan belajar secara keseluruhan lebih therar
Apabila murid diberikan tanggungjawab untuk memjpelasendiri, maka
ia lebih termotivasi untuk belajar, ia akan belajan mengingat secara
lebih baik.?°

Sesuai dengan pengertian mengajar yaitu menciptakasana yang

mengembangkan inisiatif dan tanggungjawab belaaeqa didik. Maka sikap

guru hendaknya:

a.
b.

Suka mau mendengarkan pendapat peserta didik.
Membiasakan peserta didik untuk mendengarkan bila gtau peserta didik

lain berbicara.
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c. Menghargai perbedaan pendapat.

d. “Mentolelir” salah dan mendorong untuk memperbaiki.
e. Menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik.

f. Memberi umpan balik terhadap hasil kerja guru.

. Tidak terlalu cepat membantu peserta didik.

= (o]

. Tidak kikir untuk memuji atau menghargai.

. Tidak mentertawakan pendapat atau hasil karya feeskdik sekalipun

kurang berkualitas.

J. Mendorong peserta didik untuk tidak takut salah Hamani menanggung
resiko.?’

. Penerapan Strategi Everyoneis A Teacher Here dalam pembelajaran PAI

Peneraparevery one is a teacher here secara umum, dimana jika
dikelompokkan ada tiga tahapan vyaitu persiapan ymeskan tujuan,
membangkitkan motivasi belajar peserta didik, méak kegiatan apersepsi,
membuat rencana pembelajaran dll), pelaksanaanip(itiekegiatan inti,
pemberian informasi oleh guru, partisipasi pesdidé& dalam belajar, bantuan
pemantauan aktifitas belajar, kesimpulan dan gésasg.

Untuk mengetahui secara detail tentang pengertgam langkah dan
penerapan strategivery one is a teacher here pada pembelajaran PAI,
meliputi:

a. Pendahuluan/Apersepsi; diawali dengan doa dan saépa oleh guru,
kemudian guru sedikit mengulas tentang materi yela lalu/yang telah
disampaikan sebelumnya, dengan tujuan membuat imgaeg akan
dibahas pada pertemuan kali ini menjadi lebih mkpatalam materi
pokok membiasakan perilaku terpuji.

b. Setelah itu lembaran kertas kosong yang telah slgggtan, kemudian
dibagikan kepada sejumlah peserta didik.

c. Setelah semua dipastikan memegang kertas terggliutmemerintahkan
kepada peserta didik untuk membuat satu pertanyaag dimiliki oleh
peserta didik mengenai/yang berkaitan dengan ntatri
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d. Kemudian guru meminta lembaran-lembaran kertas yaggisi
pertanyaan-pertanyaan itu kemudian di acak.

e. Guru membagikan kertas pertanyaan tersebut kepesertp didik dan
memastikan bukan miliknya, yang kemudian setelahsimgamasing
menerima pertanyaan, peserta didik diminta membdalam hati,
memahami, mencermati dan memikirkan jawaban datapgaan yang
telah diperoleh.

f. Setelah kegiatan terlaksana, guru meminta kepadartpedidik untuk
membacakan pertanyaan yang mereka dapatkan, yanggaip sulit atau
menarik untuk dibahas dan memintanya memberikaahaw/pendapat.

g. Setelah ada peserta didik yang memberi jawabarnntpekan peserta
didik lain untuk menambahi atau menanggapi lagi

h. Guru memberikan kesimpulan/klarifikasi mengenail@drtentang materi
pokok membiasakan perilaku terpuji.

6. Rumusan Hipotesis Tindakan
Berdasarkan data yang terkumpul, maka dalam pemeliini
dirumuskan hipotesis tindakan yaitu ada peningk&aaktifan belajar dan

hasil belajar siswa pada pembelajaran PAI matekok@erilaku terpuji di

Kelas XI RPL 1 SMK Negeri 4 Kendal setelah mengdpamametodeactive

learning dengan strate@veryoneis a teacher here.

C. Meode penelitian
1. Jenis Pendlitian
Penelitian yang digunakan penulis yaitu penelittasdakan kelas
(Classroom Action Research). Penelitian tindakan merupakan suatu proses
yang memberikan kepercayaan kepada pengembang t&ekuserpikir
reflektif, diskusi, penentuan keputusan dan tindakieang-orang biasa yang
berpartisipasi dalam penelitian untuk mengatasiulidas-kesulitan yang
mereka hadapi dalam kegiatanriya.
2. Setting/Lokasi Penelitian
Tempat penelitian di SMK Negeri 4 Kendal.
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3. Subyek Penelitian

Adapun subyek penelitian yang dikenai tindakan rdaggenelitian ini
adalah Siswa Kelas XI RPL 1 SMK Negeri 4 Kendal.
. Kolaborator

Kolaborator adalah suatu kerja sama dengan piled¢gerkait seperti
atasan, sejawat, atau kolega. Kolaborator ini diplean dapat dijadikan
sumber data, karena pada hakikatnya kedudukan ippepatia penelitian
tindakan kelas ini merupakan bagian dari situasi kiandisi dari suatu latar
yang ditelitinya. Peneliti tidak hanya sebagai @engt, tetapi juga terlibat
langsung dalam proses situasi dan kontfisfang menjadi kolaborator di sini
adalah guru PAlI SMK Negeri 4 Kendal yaitu BapakkBaj S.Ag.
. Data dan Cara Pengumpulan Data
1. Dokumentasi

Metode dokumentasi ini digunakan peneliti untuk degratkan data
dokumen jumlah peserta didik, silabus, promes,apdain RPP, profil SMK
Negeri 4 Kendal, nilai raport siswa kelas X1 1 SMiégeri 4 Kendal.

2. Pengamataropservasi)

Observasi ini digunakan untuk mendapatkan datangnkeaktifan
siswa pembelajaran PAI Kelas XI RPL 1 SMK NegerKéndal saat
melakukan proses pembelajaran dengan mesotlge learning dengan
strategievery oneis a teacher here pada pembelajaran PAL.

3. Tes

Metode tes oleh peneliti digunakan untuk mendapatkata
prestasi belajar siswa pada pembelajaran PAI KElaRPL 1 SMK
Negeri 4 Kendal setelah melakukan metadive learning dengan strategi
everyone is a teacher here sebagai evaluasi setelah proses pembelajaran
berlangsung.

. Prosedur Pendlitian
Penelitian tindakan kelas ini dipilih model spiméri Kemmis dan
Taggart yang terdiri dari beberapa siklus tindapambelajaran berdasarkan

refleksi mengenai hasil dari tindakan-tindakan psifais sebelumnya. Setiap
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siklus tersebut terdiri dari empat tahapan yang ipugl perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan (observasi), dan reffedselitian ini menggunakan
model spiral dari Kemmis dan Taggaft.

Berikut ini merupakan jadwal rencana kegiatan pgael tindakan
kelas yang akan dilaksanakan di Kelas XI RPL 1 SN#geri 4 Kendal setelah
melakukan metodactive learning dengan strategveryone is a teacher here

pada pembelajaran PAI.

Waktu (minggu) ke-
1 (2|3 |4]5 6/ 7/ 8§ 9 10

No. | Rencana Kegiatan

1. Observasi Awal X

2. | Persiapan

Menyusun konsep X

pelaksanaan

Menyepakati  jadwal X

dan tugas
Menyusun Instrumen X
Diskusi konsep X

pelaksanaan

3. Pelaksanaan

Menyiapkan kelas dan X

alat

7]
X

Pelaksanaan Pra siklu

Pelaksanaan Siklus | X
Melakukan tindakan X | X

siklus |

Pelaksanaan Siklus Il X
Melakukan tindakan X | X

siklus 1l

Pelaksanaan Siklus Il X
Melakukan tindakan X
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siklus 11

4. | Pembuatan Laporan X
Menyusun konsep XX
laporan
Penyelesaian Laporan X

7. Instrumen Pendlitian
Sedangkan instrumen yang peneliti gunakan untukilanetingkat
keberhasilan peserta didik adalah:
1. Lembar observasi
Dalam penelitian ini ada beberapa aspek yang mierhjatdan
pengamatan peneliti diantaranya:
A. Peserta didik mendengarkan dengan seksama peamejasu
B. Peserta didik aktif dalam proses pembelajaran
C. Peserta didik mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi
D. Peserta didik aktif dalam kerja dalam kelompok
Tabel 1

Contoh Tabel Lembar Observasi

Aspek Jumlah
No | Nama Pengamatan | Aktifitas
A |B |C |D

JUMLAH

2. Instrumen evaluasi
Instrumen evaluasi adalah alat untuk memperolell f1asg telah
sesuai dengan kenyataan yang dievaluasi. Sedartigkbewaluasi yang
dilakukan untuk mengetahui hasil belajar pesertigkdadalah soal pilihan
ganda sebanyak 20 soal, dimana setiap item yargy Iodai 0,5 dan salah
0.
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Tabel 2
Contoh Tabel

Model Penilaian Ulangan

No Nama Hasil Ulangan Tertulis

8. Indikator Keberhasilan
Kemudian Data-data yang diperoleh dari penelitiaaik bmelalui
pengamatan, tes atau dengan menggunakan metodéayakgmudian diolah
dengan analisis deskriptif untuk menggambarkan &ead peningkatan
pencapaian indikator keberhasilan tiap siklus datuku menggambarkan
keberhasilan metodative learning dengan strategveryone is a teacher here
dalam pembelajaran PAI materi pokok perilaku targukelas Kelas X1 RPL 1
SMK Negeri 4 Kendal. Adapun tehnik pengumpulan dgdag berbentuk
kuantitatif berupa data-data yang disajikan bentasa angka-angka maka
analisis yang digunakan yaitu prosentase dengangsebagai berikut:
Skor yang dicapai
Nilai = X 100 %

Skor maksimal

Sedangkan untuk mengetahui tingkat keberhasilaelipen tindakan
ini apabila:

1. Adanya peningkatan keaktifan belajar siswa padagax@embelajran PAI
dengan mengunakan metoaeive learning dengan strategveryone is a
teacher here Kelas XI RPL 1 SMK Negeri 4 Kendal yang mencagiapPo.

2. Meningkatnya prestasi belajar PAI materi pokoklp&u terpuji siswa kelas
Kelas XI RPL 1 SMK Negeri 4 Kendal, yang ditandaiarrata nilai hasil

kuis 7,0, dan rata siswa yang mendapatkan nilsebert adalah 70 %

19



D. Hasil Pendlitian

Dengan dilakukannya bimbingan belajar dan melilaatlhes evaluasi dan
observasi di atas (siklus I, Il dan IIl) dapat dipulkan bahwa pembelajaran PAI
tentang perilaku terpuji di Kelas XI RPL 1 SMK Neigé Kendal dengan strategi
everyone is a teacher here pada pelaksanaan tindakan siklus I, Siklus |l Situs
[l dapat diketahui perubahan-perubahan baik dara delajar peserta didik dan
hasil belajarnya.

Maka dari hasil analisis dapat diketahui data lpgmbelajaran PAI
tentang perilaku terpuji di Kelas X1 RPL 1 SMK Neigé Kendal dengan strategi
everyone is a teacher here selengkapnya dapat dilihat pada tabel dan grafik
sebagai berikut di bawah ini:

Tabel 10
Perbandingan Penilaian Hasil (Ulangan) Pembelajarertentang perilaku
terpuji di Kelas X1 RPL 1 SMK Negeri 4 Kendal dengstrategeveryoneisa

teacher here Siklus I, Il dan Il

Kategori Pra siklus Siklus | Siklus Il Siklus 1l
Baik Sekali 0 0 % 0 0 % 2 53% | 19 | 50%
Baik 6 158% | 10 | 26,3 % 15 | 395%| 15 | 395%
Cukup 28 | 73,7%| 25 | 65,8% 19 50 % 4 | 10,5%
Kurang 4 105%| 3 7,9 % 2 53% 0 0%
Kurang Sekali 0 0% 0 0% 0 0% 0 0%
Jumlah 38 100% | 38 100 % 38 100% | 38 | 100 %
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O Prosentase Pra Siklus m Prosentase Siklus |
O Prosentase Siklus Il 0O Prosentase Siklus llI

E—

80
70
60
50
40
30
20
10

Prozentaze Siklus 1
FProzentase Eiklus 1l
Frozentaze Siklus |

&U. g Prozentase Pra Ziklus
= : o
¢ ~ £ § B
5 g g
) ®
kategori 8
Tabel 11

Perbandingan Penilaian Keaktifan Pembelajaran &#ang perilaku terpuiji di

Kelas XI RPL 1 SMK Negeri 4 Kendal dengan stratsgryoneis a teacher here

Siklus 1, Il dan 11
Kategori Siklus | Siklus Il Siklus 1l
Baik Sekali 13,1 % 9 23,7% 25 65,8 %
Baik 10,5% 13 34,2 % 11 28,9 %
Cukup 19 50 % 11 28,9 % 53 %
Kurang 10 26,3 % 5 13,2% 0%
Jumlah 38 100 % 38 100 % 38 100 %

@ Prosentase Siklus | m Prosentase Siklus Il O Prosentase Siklus i

70
60
50
40
30
20
10

Prosentase Siklus Il
0

Prosentase Siklus Il
Prosentase Siklus |

Baik Sekali
Baik
Cukup
Kurang
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Jadi peningkatan dari siklus I, siklus Il dan s&lil, dengan kata lain
tindakan peneliti dalam proses pembelajaran PAbtenperilaku terpuji di Kelas
XI RPL 1 SMK Negeri 4 Kendal dengan strategéryone is a teacher here telah
membuat peserta didik aktif dalam proses pembalajdan membimbing pada
nilai ketuntasan belajar. Dengan dilakukannya bimgén belajar dan melihat
hasil observasi di atas (siklus I, Il dan IIl) dagesimpulkan bahwa pembelajaran
PAI tentang perilaku terpuji di Kelas XI RPL 1 SM¥egeri 4 Kendal dengan
strategieveryone is a teacher here dikatakan berhasil, ini berarti tindakan yang
dilakukan peneliti untuk meningkatkan hasil belajan keaktifan peserta didik
pada pembelajaran PAI tentang perilaku terpuji elials XI RPL 1 SMK Negeri 4
Kendal dengan strategveryoneis a teacher here sudah baik.

KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kessmpulan
Dari hasil penelitian dan analisis penelitian tegtaUPAYA
PENINGKATAN KEAKTIFAN DAN HASIL BELAJAR PAlI TENTANG
PERILAKU TERPUJI MELALUI STRATEGIEVERY ONE ISA TEACHER
HERE (Studi Tindakan Pada Kelas XI RPL 1 SMK Negeri /& Tahun
Ajaran 2010/2011), maka pada sub bab ini dapatiambil kesimpulan
sebagai berikut :
c. Strategi everyone is a teacher here pada pembelajaran PAI dapat
meningkatkan keaktifan belajar siswa materi pokeklaku terpuji kelas Xl
RPL 1 SMK Negeri 4 Kendal, hal ini terlihat penirg&n hasil test siswa
pada tiap siklus dimana pada pra siklus tingkatilkesannya ada 6 siswa
atau 15,8 %, naik menjadi 10 siswa atau 26,3 % lagi pada siklus I
yaitu 17 siswa atau 44,8 % dan di akhir siklusnknjadi 34 siswa atau
89,5%. Kenaikan ini disebabkan karena perbaikadakan yagn dilakukan
oleh guru pada tiap siklusnya.
d. Strategi every one is a teacher here pada pembelajaran PAdlapat
meningkatkan hasil belajar siswa materi pokok pkulterpuji di Kelas XI
RPL 1 SMK Negeri 4 Kendahal ini terlihat peningkatan keaktifan siswa

pada tiap siklus dimana pada siklus pertama keaksiswa pada kategori
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baik dan baik sekali ada 9 siswa atau23,6 % naikade22 siswa atau 57,9

% dan di akhir siklus 1l menjadi 36 siswa atau/@%. Ini menunjukkan

kecenderungan peserta didik sudah aktif dalam prgzembelajaran,

terbukti peserta didik aktif mendengarkan dengeksama penjelasan

guru, peserta didik aktif sekali dalam proses paeajaran, peserta didik

mempunyai antusias yang tinggi dalam menggali mdean peserta didik

ikut terlibat aktif dalam kerja kelompok ketika diib motivasi tinggi oleh

guru dalam setiap pembelajaran yang dilakukan.

2. Saran-saran

Setelah melihat kondisi yang ada, serta berdasdnkail penelitian

yang penulis lakukan, tidak ada salahnya bila pemakemberikan beberapa

saran sebagai masukan dalam meningkatkan kuaktadigpkan khususnya

pada pembelajaran figih sebagai berikut:
a. Bagi Guru PAI

1)

2)

3)

Hendaknya dalam proses belajar mengajar, guru Hagaar-benar
paham dan menyiapkan pembelajaran dengan sebaikaangkin
agar materi dapat tersampaikan secara maksimal.

Hendaknya proses pembelajaran dirancang oleh gualenskian rupa
sehingga siswa dapat berpartisipasi aktif baik reedsik ataupun
psikis dan mengalami kegiatan belajar mengajar raet@ngsung,
sehingga pengetahuan yang dicapai tidak hanya asdeari saja
dengan mendengarkan informasi.

Menambah wawasan dengan mengikuti beberapa pelatden
seminar tentang strategi pembelajaran yang dapa@miiangkan di

kelasnya sehingga mampu mencapai hasil optimal.

b. Pihak Sekolah

1)

Hendaknya seluruh pihak sekolah mendukung dalam tiegiatan

pembelajaran yang berlangsung.

2) Memfasilitasi proses pembelajaran dengan melengkapana dan

prasarana yang dibutuhkan
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3) Perlunya kerja sama dengan pihak sekolah dengag twa siswa dan
masyarakat yang diharapkan dengan itu akan lebimudahkan
proses pembelajaran dan akan membantu memaksimajkaa
mencapai tujuan pembelajaran pendidikan yang dikara

c. Peserta Didik

1) Lebih rajin dalam belajar dan respon terhadap p&j#ran yang
dilakukan

2) Meningkatkan lagi kemampuan belajar dengan beligmgan teman

lain sekolah yang lebih maju teknik pembelajarannya
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